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Lampiran 1

HASIL WAWANCARA

1. Waktu Wawancara

Wawancara dilakukan pada narasumber yang merupakan sejarawan juga warga
yang telah cukup lama mendiami Kecamatan Rasanae Barat. Wawancara dimulai
pada tanggal 19 Januari 2021 — 05 Februari 2021.

2. Profil Narasumber

Berikut ini adalah daftar profil dari narasumber dalam penelitian ini.

No Nama Umur Pekerjaan
Ruslan Muhammad 48 Tahun Ka. Museum Asi Mbojo
Abul Karim SH 69 Tahun Pensiunan Ka. Lurah Nae
Dra. Ratna Rauf 63 Tahun Pensiunan Kepala Dinas
Perpustakaan Kota Blma

Dra Hasanuddin Wahid 70 Tahun Pensiunan Guru

Dr. Mayong maman M.Pd 59 Tahun Dosen Bahasa dan Sastra

H. Nurdin SH 68 Tahun Pensiunan Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata

7  Drs. H. Gufran 69 Tahun Pensiunan Kepala Dinas

Pariwisata

H. Amiruddin MT. SH 69 Tahun Pensiunan Depag

M. Bakaruddin S. Hum 49 Tahun Sejarawan

10 Hij, Siti Aminah 75 Tahun -

11 Hj. Zakiah 82 Tahun -

12 Ibrahim Tahalib 56 Tahun Pedagang

13 Amiruddin Said 61 Tahun Pensiunan guru

14 H. Juwindra 65 Tahun Wiraswasta

15 Siti Badariah 57 Tahun Pedagang

16 H. Ahmad Abdullah 59 Tahun Pedagang

17 Hj.Nurkomala 72 Tahun -

18 Kamaruddin 65 Tahun Sangga Asi Mbojo
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3. Substansi dan Daftar Pertanyaan

Adapun substansi yang diajukan dalam wawancara, terkait dua garis besar
dalam penelitian ini, yaitu elemen morfologi kota, terkait pola genggunaan lahan,
jaringan jalan dan massa bangunan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya
perkembangannya yang ditinjau dari aspek politik, ekonomi dan sosial-budaya.
Adapun daftar Pertanyaan yang dibuat, sesuai dengan kebutuhan penelitian dan
terus dikembangkan selama proses wawancara berlangsung. Terkait substansi
pertama tentang elemen morfologi kota, daftar pertanyaan yang diajukan adalah

sebagai berikut:

Nama?
Umur/Tahun lahir?

Fungsi lahan tempat tinggal sebelum menjadi fungsi perumahan?

> w0 b

Jumlah dan lokasi bangunan di sekitar, sejak awal dibangunnya rumah
tinggal?

Sejak kapan jalan sebagai akses ke rumah tinggal terbentuk?
Letak-letak fasilitas umum pada periode tertentu?

Kondisi isana kerajaan pada periode tertentu?

© N o o

Kondisi Masjid kesultanan bima pada periode tertentu?
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Terkait substansi kedua mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan elemen morfologi kota, dilakukan pada narasumber yang merupakan
tokoh masyrakat saat ini ataupun kerabat, sehingga berpotensi mengetahui
peristiwa-peristiwa penting terkait perkembangan Kecamatan Rasanae Barat

Adapun daftar pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut:

Nama?
Umur/Tahun lahir?

Bagamana awal mula Kecamatan Rasanae Barat?

M wobp e

Bagaimana kebuadayaan etnis bugis gowa terkait dengan perkembangan
morfologi kota di Kecamatan Rasanae Barat?

5. Bagaimana Kecamatan Rasanae Barat berkembang menjadi kawasan

perdagangan dan jasa?

6. Bagaimana arah persebaran bangunan di Kecamatan Rasanae Barat?
4, Jawaban dari Pertanyaan

Dari pertanyaan terkait substansi morfologi kota, meliputi pola penggunaan
lahan, jarigan jalan dan massa bangunan, diperoleh jawaban sebagai berikut:

1) Fungsilahan sebelum menjadi rumah tinggal?

Pada awal pembentukannya Kecamatan Rasanae Barat merupakan
kawasan pertanian atau persawahan dimana terdapat beberapa
permukiman pada masa itu, ada beberapa rumah tinggal masyarakat yang

sejak awal memang merupakan lahan permukiman.

Untuk respoden di sekitar alun-alun, fungsi lahan pada kawasan tersebut
adalah lahan istana kerajaan bima, pendopo, mesjid kesultanan bima,
mesjid raya, perdagangan, fasilitas kesehatan, dan permukiman, lalu
pertumbuhan rumah tingal terbangun disekitar istana kerajaan bima yang

merupakan ikon di Kecamatan Rasanae Barat.
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2)

3)

4)

5

6)

Jumlah dan lokasi bangunan di sekitar, sejak awal dibangunnya

rumah tinggal?

Pada umumnya untuk responden yang telah bermukim cukup lama di
Kecamatan Rasanae Barat, menyatakan bahwa jumlah bangunan pada
awalnya hanya sedikit, dengan lokasi yang tersebar yaitu disekitar alun-

alun istana kerajaan bima.
Sejak kapan jalan sebagai akses ke rumah tinggal terbentuk?

Jalan sebagai akses dalam kawasan perukiman, secara umum dikatakan
telah terbentuk sejak awal. Terdapat 2 jalan utama yaitu jalan sultan

Salahuddin dan jalan Ir. Soekarno
Letak-letak fasilitas umum pada periode tertentu?

Lokasi fasilitas umum terpusat di Kelurahan Paruga sekitar alun-alun yang
merupakan Pusat Kota dimana terdapat beberapa ikon diantaranya istana
kerajaan bima, mesjid kesultanan bima, pendopo, mesjid raya bima,
fasilitas kesehatan, dan di depan alun-alun merupakan kawasan pusat
perdagangan, pemerintahan. Adapun fasilitas-fasilitas lain seperti, fasilitas

pendidikan tersebar di beberapa kawasan permukiman.

Kondisi istana kerajaan bima pada periode tertentu?

Istana kerajaan bima sejak 1930 dimana tetap memiliki tata letak dan
karakter bangunan sesuai dengan rumah raja bugis-gowa dan hanya

beberapa kali mengalami pemugaran.

Kondisi Masjid kesultanan bima pada periode tertentu?

Masjid kesultanan Bima telah dibangun sejak awal pembentukan

Kecamatan Rasanae Barat. Lokasinya berada di selatan dari Alun-alun.
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Dari pertanyaan terkait substansi aspek yang mempengaruhi morfologi

kota, meliputi aspek politik, ekonomi dan sosial-budaya, diperoleh jawaban sebagai
berikut:

1)

2)

Bagaimana asal mula Kecamatan Rasanae Barat?

Kecamatan Rasanae Barat merupakan daerah tempat kesultanan bima yang
awalnya terletak di Kelurahan Paruga, Kelurahan Paruga merupakan kawasan
induk dari Kecamatan Rasanae Barat, perkembangan tata guna lahan di
Kecamatan Rasanae Barat pada tahun 1930 adalah tempat pemerintah
kerajaan seperti pendopo, rumah jabatan asisten raja dan perdagangan dan
jasa, disediakannya semua fasilitas untuk mendukung aktivitas kesultanan
bima. Penataan kawasan di Kecamatan Rasanae Barat telah diatur sedemikian
rupa, dimana telah ditetapkan kawasan dengan peruntukan perdagangan,
permukiman, peribadatan, kesehatan dan pemerintahan. Pada Kelurahan
Paruga diperuntukkan sebagai pusat pemerintahan kerajaan pada masa itu,
Kelurahan lain nya diperuntukkan sebagai kawasan permukiman. Sementara

di luar kawasan permukiman terdapat fasilitas lain nya.

Bagaimana kebudayaan Etnis bugis gowa terkait perkembangan
morfologi kota Kecamatan Rasanae Barat?

Pada tahap permulaan, Bima mengadakan hubungan tradisional dengan
Kerajaan Gowa. Melalui pelabuhan dagang Gowa, pedagang Bima
memperdagangkan beras dan hasil hutan ke Gowa. Jalur perdagangan
Bima dan Gowa mulai ramai dan sejak itu Bima di kenal dan membuka
hubungan dengan daerah lain di Indonesia. Komoditas dagang Bima
berupa beras, hasil hutan, kain tenun yang diperdagangkan di berbagai
pelabuhan di Indonesia. penaklukan wilayah (daerah lain) dilakukan untuk
mewujudkan komitmen terhadap keyakinan. Dalam kerangka ini Kerajaan
Bima termasuk daerah yang terintegrasi dalam wilayah Ekspansi politik
Kerajaan Gowa. Dari fakta-fakta sejarah yang ada dapat dikemukakan
bahwa rombongan-rombongan yang datang dari berbagai daerah Sulawesi
Selatan, seperti orang-orang Luwu, Tallo, dan Bone adalah para pedagang

Muslim yang sekaligus berperan sebagai mubalig yang menyebarkan
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3)

4)

agama Islam. Kedatangan mereka adalah membawa barang-barang
dagangannya, seperti ci’lok dan kain Bugis, di samping membawa surat
resmi dari penguasa Bone untuk penguasa Bima waktu itu yang bergelar
Ruma Jena. Surat itu menerangkan bahwa kedatangan delegasi dari

Sulawesi itu untuk membawa agama Islam.

Bagaimana Kecamatan Rasanae Barat berkembang menjadi kawasan

perdagangan dan jasa?

Hubungan antar etnis yang terjalin setelah aktivitas perdagangan dengan
etnis bugis gowa membawa dampak positif bagi perkembangan
Kecamatan Rasanae Barat. Hubungan dan perkembangan perdagangan
tersebut kemudian memicu terbukanya ruang sebagai kawasan

perdagangan dan jasa di Kecamatan Rasanae Barat.

Bagaimana Arah Perkembangan Bangunan di Kecamatan Rasanae
Barat?

Pada periode 1930-1957 rumah-rumah yang tersebar pada kawasan
permukiman di Kecamatan Rasanae Barat merupakan rumah permanen
dan tidak permanen diketahui bahwa letak rumah pada periode tersebut
terletak pada Kelurahan Paruga dimana dulunya Kelurahan Paruga
merupakan landmark atau iconic karena disana tempat pusat pemerintah
kerajaan kesultanan bima. Persebaran bangunan mengikuti pola jalan atau
linear dimana pada priode 1958-1973 persebaran terjadi cenderung
mengarah ke bagian barat kelurahan tanjung, lalu pada priode 1974-1986
persebaran bangunan terjadi di bagian utara pusat kota, yaitu pada
Kelurahan Sarae dimana bangunan yang tersebar merupakan fasilitas
kesehatan, pendidikan, dan RTH, pada priode 1987-2000 persebaran
bangunan cenderung terjadi ke arah bagian timur yaitu pada Kelurahan
Nae dimana bangunan yang tersebar merupakan didominasi oleh kawasan
perdagangan dan jasa, pada priode 2001-2021 persebaran bangunan terjadi
di pusat kota dan mengarah ke bagian selatan yaitu pada kelurahan dara,
dimana bangunan yang tersebar merupakan kawasan perdagangan jasa dan

kawasan industri.
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KUESIONER PENELITIAN PREFERENSI MASYARAKAT

Kode Pewawancara

Hari/tanggal
Lokasi (Kode Rumah)

Contoh Pengisian Pilihan Ganda

1. Pendidikan Terakhir:
a. Tidak sekolah/belum tamat SD

sD, SMP

c. S1, S2, dan Seterusnya...

A. ldentitas Responden
1. Nama Responden)

2. Usia (tahun)

3. Tingkat Pendidikan:
a. Tidak sekolah/belum tamat SD
b. SD, SMP, SMA
c. Sl1,S2, dan Seterusnya...

4. Pekerjaan:
a. Tidak bekerja, IRT, Buruh, Petani, Pekerja Pabrik

b. Pegawai Pemerintah (PNS, guru, polisi, karyawan)

c. Pengusaha, tuan tanah, bangsawan

5. Penghasilan (bulan):
a. <Rp.1.000.000
b. Rp. 1.000.000 — Rp. 2. 000.000

c. >Rp.2.000.000

B. Status Tempat Tinggal
1. Waktu tinggal di rumah ini:

a. <5 Tahun
b. 5-15 Tahun
c. > 15 Tahun
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2. Status Kepemilikan Rumah:
a. Sewa, kontrak, kos, rumah dinas/perusahaan
b. Milik orang tua/ tinggal bersama keluarga
c. Pribadi

3. Status Kepemilikan Lahan:
a. Pemerintah/dinas, ilegal
b. Sewa / kontrakan
c. Pribadi / sertifikat

C. Pola Permukiman
Aksesibilitas
1. Jangkauan menuju ke pusat kota:
a. Terjangkau dengan jarak <4 km
b. Terjangkau dengan jarak 4-10 km

c. Terjangkau dengan jarak >10 km

Fasilitas sosial dan fasilitas umum
1. Penyediaan pemenuhan kebutuhan fasilitas di lingkungan permukiman:
a. Memiliki fasilitas sosial dan fasilitas umum kurang dari 3
b. Memiliki fasilitas sosial dan fasilitas umum lebih dari 3

c. Memiliki fasilitas sosial dan fasilitas umum yang memadai dan lengkap

D. Faktor-faktor masyarakat membangun di Kecamatan Rasanae Barat
1. Keluarga yang tinggal disekitar rumah responden (ikatan sosial):
a. <3Kkeluarga
b. 3-5 keluarga
c. >5Kkeluarga

2. Keikutsertaan masyarakat dalam interaksi sosial:

a. Kumpul-kumpul dengan tetangga
b. Kerja bakti, arisan
c. Menghadiri sosialisasi, pengajian, maulid
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Harapan/keinginan masyarakat:
1. Adakah rencana untuk pindah di waktu dekat (jika ya, berikan alasan
mengapa)

a. Ya
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Lampiran 2

DOKUMENTASI GAMBAR

1. Dokumentasi Wawancara

2. Dokumentasi Lapangan
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Istana Kerajaan bima Pendopo
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Alun-alun Mesjid Kesultanan Bima

Mesjid Raya Bima Perkantoran
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